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Abstract 

Isytiqâq plays a great role in developing Arabic words in order to fit 

new words which are not available in various aspects of life such as 

new concepts, technology, etc. By isytiqâq, new words can be formed, 

and developed by employing abundance of Arabic word forms. 

Isytiqâq also enables Arabic to reveal grammatical functions.  
 

Isytiqâq, however, has been one of several topics which were subject to 

controversy. Grammarians from Kûfah and Bashrah had their own 

opinions about the origins of isytiqâq. In addition, differences are 

there between classical and modern linguists surrounding the kinds of 

isytiqâq which are all to deal with in this peace of paper.    

 

Pendahuluan  

Bahasa Arab yang selalu dipergunakan sebagai media ekspresi 

keinginan-keinginan masyarakat Arab akan selalu berkembang dan 

meluas seiring dengan perkembangan, kemajuan, dan kebutuhan 

masyarakat Arab itu sendiri. Semakin maju masyarakat Arab, semakin 

berkembang dan meluas pula bahasa Arab itu. Perbendaharaan kosa 

katanya akan berkembang dan beragam. Akhirnya, ia akan mampu 

mengimbangi perubahan sosial dan bisa mewadahi semua ide-ide 

brilian ataupun teknologi yang muncul terkini. 

Agar eksistensi bahasa Arab tetap terjaga, ciri uniknya tidak sirna, 

bisa mengikuti perubahan sosial, dan yang terpenting agar pemakainya 

tidak mengabaikannya, maka perlulah kiranya bahasa Arab itu 

dikembangkan. Salah satu jalannya adalah dengan melahirkan kosa kata 

baru yang diambil dari kosa kata bahasa Arab itu sendiri atau dari 
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bahasa lain yang sudah melalui proses taʻrîb dengan mengikuti acuan-

acuan baku (shiagh) yang sudah ada di dalamnya yang biasanya dikenal 

dengan istilah isytiqâq atau derivasi.1 

Itulah manfaat sekaligus makna umum isytiqâq (derivasi) dalam 

bahasa Arab. Karena penting dan besar fungsinya dalam 

pengembangan bahasa Arab, maka perlu kiranya untuk dijadikan 

pembahasan dalam artikel ini. Adapun hal-hal yang akan dibahas 

berkaitan dengan tema ini adalah definisi isytiqâq (derivasi) dalam 

bahasa Arab, jenis-ienisnya, asalnya, shiaghnya dan fungsi atau 

faedahnya dalam bahasa Arab. 

            
Definisi Isytiqâq dalam Bahasa Arab 

Isytiqâq (derivasi) secara etimolgi berasal dari kata isytaqqa – 

yasytaqqu - isytiqâqan yang berarti mengeluarkan. Seperti kalimat  اقخ٣ذ 

 yang berarti dikeluarkan (diturunkan)nya sebuah kata dari  ال٩لمت مً ال٩لمت

kata yang lain.2 

Adapun secara terminologi isytiqâq (derivasi) ini memiliki arti 

yang beragam dengan berbedanya bidang di mana istilah ini 

dipergunakan dan dengan berlainannya tujuan kelompok orang yang 

menggunakannya. Derivasi menurut  ahli lughah (linguis) akan berbeda 

dengan ahli sharf (morfologis) dan ahli nahwu (grammarian), demikian 

pula sebaliknya. Perbedaan cara pandang dan tujuan ini pula yang 

membentuk perbedaan macam atau jenis isytiqâq (derivasi) itu sendiri.  

Isytiqâq menurut para ahli bahasa (linguis) Arab yaitu mentashrif 

sebuah kata dari kata lain yang memiliki kesamaan dalam jumlah huruf 

asli dan jenisnya meskipun berbeda dalam susunannya. Contohnya 

adalah kata-kata ،ملح مدل، الإذ، لحم، خمل، خلم  semuanya tersusun dari 

huruf-huruf  ٫ م ح dalam kondisi yang bagaimanapun. Artinya, setiap 

                                                           
1 Kedua istilah ini akan dipergunakan dalam artikel ini, kadang bersamaan dan 

kadang hanya salah satunya untuk lebih memudahkan dalam pemaparan dan 
pemahaman.    

2 Luis Ma‟lûf, Al-Munjid fî al-Lughah wa al-‘Alam, Cet. 37 (Beirut: Dâr al-
Masyriq, 2002), hal. 396. 
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kata asli dalam bahasa Arab yang berasal dari tiga huruf bisa berubah 

dan tersusun menjadi enam kata.3   

Isytiqâq (derivasi) inilah yang termasuk isytiqâq kabîr/akbar 

(derivasi besar). Ibnu Jinnî, orang yang menelorkan istilah ini, 

menjelaskan bahwa isytiqâq kabîr/akbar yaitu mengasalkan/ 

mengasaskan ketiga huruf asas tsulâtsî dan meletakkannya beserta 

keenam perubahannya di atas sebuah makna, lalu terhimpunlah di atas 

makna yang satu itu enam susunan beserta setiap perubahannya. Jika 

sesuatu perubahan menjauh darinya, hendaknya dikembalikan dengan 

luwes dan diusahakan untuk ditakwil.4 Sebagai contoh susunan (و؛ ؽ ١ 

(و ١ ؽ ؛ ١ و ؽ ؛ ١ ؽ و ؛ ؽ ١ و ؛ ؽ و ١  yang semuanya menunjukkan arti 

kuat dan kumpul/himpun. Semisal ال٣ؿىة bermakna keras dan 

menyatunya hati; ال٣ىؽ berarti kerasnya busur dan berkumpulnya kedua 

ujungnya; الى٢ـ berarti menyebarnya kudis, dikarenakan kudis 

menyatukan kulit dan mengeringkannya; الىؾ٤ berarti muatan karena 

berkumpul dan kerasnya; الأمغ اؾخىؾ٤  maknanya bekumpulnya perkara 

itu;  الؿى١ bermakna dorongan karena menganjurkan dan 

mengumpulkan orang/sesuatu untuk saling dorong sebagiannya kepada 

sebagian yang lain.5  

Adapun isytiqâq menurut para ahli sharf (morfologis) yaitu 

menghubungkan (mengikutkan) satu kata dengan kata lainnya dalam 

makna umum, jenis huruf asli, jumlah, dan susunannya. Jadi, perkara 

“susunan” inilah yang membedakan makna isytiqâq antara istilah ahli 

bahasa (linguis) dengan istilah ahli sharf (morfologis). Contohnya huruf-

huruf ٕ م ٫  bisa saja dibuat atau diturunkan menjadi kata-kata turunan 

seperti: 6 

                                                           
3 ʻAbdullâh Darwis, Dirâsât fî ‘Ilm al-Sharf (Mekkah: Maktabah al-Thâlib al-

Jâmiʻî, 1987), hal. 43.   
4 Ibnu Jinnî, Al-Khashâ’ish, (Kaero: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-„Âmmah li al-

Kitâb, 1999), Juz II,  Cet. Ke-4, hal. 136. 
5 Ibnu Jinni, Al-Khashâ’ishal..., hal. 138-139. 
6 Darwis, Dirâsât…, hal. 45. 
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مت، اؾخٗلام ئلخ ٖلم، ٌٗلم، ٖلم، مخٗلم، مٗلىم، ٖلا   .  

 
Isytiqâq menurut ahli sharf ini termasuk jenis isytiqâq shagîr/ashgar 

(derivasi kecil). Al-Suyûthî menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

isytiqâq shagîr yaitu mengambil (membentuk) sebuah shîghah (bentuk 

kata) dari shîghah yang lain karena adanya kesesuaian antara keduanya 

dalam aspek makna, materi (huruf) asli, dan bentuk susunannya. Agar 

kata kedua (turunannya) menunjukkan makna asal, maka ditambah 

dengan tambahan yang bermakna sehingga keduanya terdapat 

perbedaan dari segi huruf atau bentuk susunan seperti kata   يَاعِب 

turunan dari kata  َيَغَب, demikian juga   خَظِع  turunan dari kata  َ7. خَظِع   

Sedangkan isytiqâq menurut para ahli nahwu yakni sebagian kata 

yang menunjukkan atas zat yang disifati dengan perbuatan seperti isim 

fâʻil, isim mafʻûl, afʻâl al-tafdhîl, dan shifat musyâbahah. Para ahli nahwu 

membutuhkan pembagian ini untuk menentukan jenis kata-kata yang 

menjadi sifat fî al-mʻnâ yaitu khabar, hâl, dan naʻat. Jenis ini mereka sebut 

“washf” (sifat) yang berbeda dengan “ism” (kata benda) yang 

menunjukkan atas zat saja seperti mashdar, ism ‘âlat, zamân dan makân.8 

Dari ketiga defenisi isytiqâq di atas terlihat bahwa para ahli 

bahasalah yang paling luas dalam memaknai isytiqâq dan sebaliknya 

makna isytiqâq itu sangat terbatas di para ahli nahwu. Sedangkan ahli 

sharf menempati posisi tengah-tengah diantara ahli bahasa dan nahwu 

dalam memaknai isytiqâq itu. 

 

Jenis-Jenis Isytiqâq Bahasa Arab 

Setelah diketahui makna dari derivasi dalam bahasa Arab, maka 

perlu kiranya dipaparkan juga mengenai jenis-jenis dari derivasi dalam 

bahasa Arab tersebut. Para ahli bahasa (linguis) Arab klasik dan 

modern berbeda pandangan  tentang jenis-jenis derivasi ini. Dalam 

                                                           
7 ʻAbdurrahman Jalâluddîn al-Suyûthi, Al-Muzhir fî ‘Ulûm al-Lughah wa 

Anwaʻihâ, Juz I (Kairo: Maktabah Dâr al-Turâts, t.th), hal. 346.  
8 Darwisy, Dirâsât…, hal. 45. 
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karya-karya para linguis Arab klasik seperti Al-Khashâ’ish karya Ibnu 

Jinni, Kitab Isytiqâq karya Ibnu al-Sarrâj dan Al-Muzhir karya al-Suyûthî, 

derivasi hanya dibagi menjadi dua jenis yaitu derivasi kecil dan besar. 

Kedua jenis derivasi inilah yang terlihat dalam uraian-uraian mereka. 

Mereka memaknai isytiqâq lebih terbatas daripada pemaknaan yang 

diberikan oleh para ahli linguis Arab modern.  

Para linguis Arab klasik berpendapat bahwa isytiqâq kabîr itu 

intinya adalah semua turunan dari asas huruf tsulâtsî yang memiliki 

kaitan makna antara satu turunan dengan turunan lainnya meskipun 

berbeda susunannya.  

Derivasi jenis ini menurut Suyuthi tidak bisa dijadikan sandaran 

dalam bahasa dan tidak sah disimpulkan dengannya akan isytiqâq 

(derivasi) dalam bahasa Arab.9 Senada dengan Suyuthi, Ibrahim Anis 

juga menyatakan bahwa derivasi yang dibuat oleh Ibnu Jinni ini terlalu 

dibuat-buat dan serampangan. Untuk membuktikan sanggahannya ini, 

Ibrahim Anis mencontohkan kata ؾمذ dalam kamus Al-Muhîth yang 

artinya adalah kelapangan dada (toleransi) yang mengandung 

kelembutan, reda, dan bercahaya. Walaupun begitu, tegasnya, terdapat 

juga kata  االإسح  yang berarti menyingkirkan dan menghapus, demikian 

juga dengan kata خمـ  yang bermakna kejam dan bengis dalam 

peperangan. Selain itu kata السحم  yang bermakna hitam, padahal tidak 

ada cahaya dalam hitam. Demikian juga kata خؿم yang bermakna 

potong. Ibrahim Anis menambahkan meskipun Ibnu Jinni mampu 

membuktikan apa yang diperkirakannya itu merupakan sebagian dari 

keseluruhan materi bahasa sampai dikatakannya bahwa di kamus 

Shahhâh Al-Lughah mencapai empat ribu dan di kamus Lisân Al-‘Arab 

hampir mencapai delapan puluh ribu, namun kadar yang kecil dan 

dibuat-buat ini tidak cukup untuk menetapkan apa yang dinamakannya 

dengan isytiqâq kabîr.10  

                                                           
9 al-Suyûthî, Al-Muzhir..., hal. 347. 
10 Ibrâhîm Anîs, Min Asrâr al-Lughah (Kairo: Maktabah al-Anjelo al-Mishriyah, 

2003), Cet. Ke-8, hal. 56-57. 
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Berkaitan dengan isytiqâq kabîr di atas, penulis lebih condong ke 

pendapat ʻAbdullâh Darwisy yang menyatakan bahwa istilah isytiqâq 

kabîr yang menegaskan adanya hubungan makna logis di antara 

sebagian besar lafzh asas kata bisa saja terwujud di sebagian lafzh bahasa 

Arab itu seperti yang telah dicontohkan Ibnu Jinnî dalam Al-

Khashâ’ishnya dan hal ini pun telah diakui juga oleh gurunya yaitu Ibnu 

Fâris. Tapi, hubungan makna yang mengikatnya ini tidak bisa berlaku 

pada semua asas/sumber bahasa Arab itu sendiri.11  

Adapun tentang isytiqâq shagîr, para ulama berselisih pendapat 

tentang apakah kalim (perkataan) Arab itu semuanya asli atau 

seluruhnya turunan. Sebagian ulama seperti Ibnu Faris dan Ibnu 

Dahiah terlalu berlebihan dan seakan-akan mengabaikan tentang 

fenomena perkembangan bahasa Arab semisal adanya isytiqâq di 

dalamnya. Ibnu Fâris berpendapat bahwa seluruh kalim Arab itu tauqîfî, 

tidak ada qiyâs dalam isytiqâq. “Pada masa ini kita tidak boleh membuat, 

tidak boleh juga mengatakan selain apa yang dikatakan oleh para ulama 

dahulu, tidak boleh juga mengqiyaskan sesuatu yang tidak mereka 

qiyaskan karena dalam hal itu terdapat kerusakan dan menyia-nyiakan 

hakikat bahasa.”12 Sealur dengan ini, Ibnu Dahiah juga mengatakan 

“isytiqâq merupakan hal di antara kalam Arab yang paling asing. Isytiqâq 

ini sudah baku dari Allah melalui periwayatan tanpa perubahan dari 

Rasulullah karena beliau dianugerahi jawâmiʻ al-kalim yaitu 

mengumpulkan makna yang banyak dalam lafazh yang sedikit.”13   

Berbeda dengan kelompok di atas, sebagian ulama mengatakan 

bahwa semua kalim (perkataan) Arab itu musytaqq. Pendapat ini 

dinisbahkan kepada Sibawaih dan al-Zajjâj.14 Pendapat ini pun kurang 

bisa diterima karena seandainya semuanya turunan, lalu dari mana asal 

turunan ini bila tidak memiliki asal/sumber isytiqâq. Tentu hal ini akan 

berakibat pada perputaran yang tidak berkehabisan dan ini tidak 

mungkin sebab setiap cabang pasti ada asalnya. 

                                                           
11 Lihat Darwis, Dirâsât fî ‘Ilm al-Sharf…, hal. 44. 
12 Al-Suyûthî, Al-Muzhir...,  hal. 346. 
13 Al-Suyûthî, Al-Muzhir...,  hal. 346. 
14 Al-Suyûthî, Al-Muzhir...,  hal. 348. 
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Sedangkan kelompok ketiga berposisi tengah-tengah di antara 

kedua kelompok di atas. Mereka berpendapat bahwa sebagian kalim 

Arab itu musytaqq dan sebagiannya bukan musytaqq. Pendapat ini dianut 

oleh jumhur ulama bahasa seperti Khalîl, Abû ʻAmr, Abû Al-Khithâb, 

„Îsâ bin ʻUmar, Al-Ashmuʻî, Abû Zaid, Ibn Al-Aʻrâbî, dan al-Syaibânî.15 

Pendapat mayoritas ahli bahasa inilah menurut kecendrungan penulis 

yang lebih moderat dan bisa mencakup semua fenomena kebahasaan 

bahasa Arab khususnya tentang fenomena isytiqâq. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa para linguis Arab 

klasik lebih terbatas dalam memaknai isytiqâq daripada para linguis Arab 

modern. Para linguis Arab modern memperluas cakupan makna isytiqâq 

itu dan hal ini tampak pada jenis-jenis isytiqâq yang menurut mereka 

tidak hanya dua tapi lebih. Perlu diketahui, di kalangan para linguis 

Arab modern pun terdapat perbedaan pendapat lagi tentang jenis-jenis 

dan madlûl (makna) isytiqâq (derivasi) ini. Seperti ʻAbdullâh Amîn dalam 

kitabnya Al-Isytiqâq menyatakan ada empat jenis isytiqâq yaitu 1) shagîr 

(kecil), 2) kabîr (besar), 3) akbar atau kubar (lebih besar), dan 4) kubbâr 

(sangat besar). Jenis isytiqâq shagîr sama dengan isytiqâq sharfî; jenis 

isytiqâq kabîr sama dengan ibdâl seperti بدثر و بٗثر  ; jenis isytiqâq akbar 

sama dengan taqlîb (perubahan) seperti perubahan-perubahan dalam 

materi (ب ع ج) ; dan jenis isytiqâq kubbâr sama dengan naht (akronim) 

seperti خمض٫ و بؿمل  .16  

Demikian juga halnya dengan Shubhi Sahlih dalam Dirâsât fî Fiqh 

Al-Lughah membagi jenis derivasi ini menjadi empat juga tapi dengan 

pengertian yang berbeda yaitu :1) ashgar sama dengan derivasi sharfi, 2) 

kabîr sama dengan taqlîb, 3), akbar sama dengan ibdâl, dan 4) kubbâr 

sama dengan naht. 17 

                                                           
15 Al-Suyûthî, Al-Muzhir...,  hal. 348. 
16 Ramadhân ʻAbd. al-Tawwâb, Fushûl fî Fiqh al-‘Arabiyah, (Kairo: Maktabah 

al-Khanjî, 1999), hal. 291.  
17 Ramadhân ʻAbd. al-Tawwâb, Fushûl…, hal. 291; lihat juga Rajab ʻAbd al-

Jawwâd Ibrâhîm, Dirâsât fî al-Dilâlah wa al-Muʻjam, (Kairo: Dâr Garîb, 2001), hal. 116-
117. 
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Berbeda dengan kedua linguis Arab modern di atas, ʻAlî ʻAbd. al-

Wâhid Wâfî membagi isytiqâq menjadi tiga macam yaitu 1) al-‘âm yaitu 

derivasi sharfî, 2) kabîr yaitu taqlîb, dan 3) akbar yaitu ibdâl.18   

Setelah melihat pemaknaan isytiqâq oleh para linguis Arab 

modern di atas, penulis lebih cenderung kepada pembagian para linguis 

Arab klasik yang hanya membagi isytiqâq menjadi dua yaitu kecil 

(derivasi sharfi) dan besar (taqlib). Alasan penulis, istilah isytiqâq, naht, 

dan ibdal itu adalah istilah-istilah yang berbeda maknanya. Isytiqâq 

merupakan pembuatan dan pengembangan (turunan) kosa kata yang 

didasarkan kepada shîghah (bentuk atau cetakan) kosa kata yang sudah 

baku. Berbeda halnya dengan naht (akronim) yang hanya meringkas 

kata atau kalimat menjadi sebuah kata tanpa ada unsur perluasan atau 

pengembangan baik shîghah (bentuk) maupun makna. Demikian pula 

halnya dengan ibdâl yang bercirikan hanya dengan perbedaan satu huruf 

dalam dua kata yang sama maknanya. Berkenaan dengan istilah-istilah 

ini, Ibrahim Anis pun lebih condong untuk membedakan ketiga istilah 

itu. Ia mengatakan, “Isytiqâq pada bentuk-bentuknya yang paling umum 

merupakan proses perpanjangan (perluasan) struktur kata, sedangkan 

naht adalah peringkasan kata-kata dan ʻibârah (kalimat).”19 Adapun ibdâl 

menurut analisisnya tidak lain kecuali “walîdah al-tashhîf au al-tahrîf” 

(melahirkan penyimpangan atau kesalahan).20      

 

Akar Isytiqâq dalam Bahasa Arab 

Kata isytiqâq mengandung makna adanya sesuatu yang 

dikeluarkan dari sesuatu yang lain dan sesuatu itu adalah kata yang 

dipakai atau yang berlaku dalam berbahasa. Persoalannya adalah apakah 

yang menjadi akar atau pangkal dari isytiqâq (derivasi) dalam bahasa 

Arab itu? Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat dan masing-

masing memiliki alasan tersendiri. Ada yang mengatakan akar derivasi 

                                                           
18 ʻAlî ʻAbd. al-Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lughah, (Kairo: Dâr Nahdhah Mishr, 

1945), hal. 178-186. 
19 Anîs, Min Asrâr al-Lughah…, hal. 72. 
20 Anîs, Min Asrâr al-Lughah…, hal. 70. 
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itu adalah mashdar dan ada juga yang mengatakan fiʻl mâdhî. Ada juga 

pendapat yang tidak sealur dengan kedua pendapat ini. 

Para ulama Kufah berpendapat bahwa yang menjadi akar atau 

pangkal dari isytiqâq dalam bahasa Arab adalah fiʻl mâdhî. Alasan 

mereka, dalam urutan tashrîf mashdar itu ada setelah fi’il madhi seperti  

يغبا – ًًغب – يغب . 21 Atau dengan ungkapan lain bahwa fiʻl mudhâriʻ 

diambil dari fiʻl mâdhî dan melalui fiʻl mudhâriʻ kita sampai kepada fiʻl 

amr, ism fâʻil, mafʻûl dan seterusnya. Jadi, fiʻl mâdhîlah yang menjadi akar 

atau pangkal dari semua turunan kata.22 

Berbeda dengan pendapat para ulama Kûfah, ulama Bashrah 

mengatakan bukan fiʻl yang menjadi akar atau pangkal dari isytiqâq itu, 

tetapi mashdar. Alasan mereka karena mashdar itu sederhana. Artinya, 

mashdar itu hanya menunjukkan kejadian (perbuatan) saja yang berbeda 

halnya dengan fiʻl yang menunjukkan atas kejadian (perbuatan) dan 

terikat oleh waktu.23 

Pendapat ulama Basrah ini dikuatkan oleh pendapat ʻAbdullâh 

Amîn yang mengatakan bahwa bangsa Arab itu menderivasi (membuat 

kata turunan) dari ism a‘yân (kata benda) di samping menderivasi dari 

mashdar. Alasanya, tak perlu diragukan bahwa setiap ism dari ism a‘yân 

(kata benda) adalah akar materi /bahan dari isytiqâq itu. Sebagai contoh, 

tidak masuk akal sekiranya fiʻl جأبّل yang berarti menjadi unta telah dibuat 

sebelum dibuatnya kata ئبل  itu sendiri. Demikian juga dengan fiʻl جأعّى 

yang berarti lekat dengan tanah, dibentuk sebelum adanya kata الأعى. 

Sama halnya dengan fiʻl جبجى yang bermakna mengangkat anak 

(mengadopsi), dibuat sebelum kata ًاب. Amîn melanjutkan bahwa dalil 

yang lebih jelas dan bukti yang lebih kuat dari hal ini adalah mereka 

mentaʻrîbkan ism ‘ajam terlebih dahulu, lalu menderivasi darinya mashdar-

masdar yang menjadi fi’il dan turunan-turunan yang lain. Jadi, tidak logis 

                                                           
21 Ramadhân ʻAbd. al-Tawwâb, Fushûl…, hal. 291. 
22 Darwisy, Dirâsât..., hal. 46. 
23 Ramadhân ʻAbd. al-Tawwâb, Fushûl..., hal. 291. 
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kalau orang Arab telah menderivasi semua hal itu dari isim ‘ajam 

sebelum mereka mentaʻrîbnya. Mereka mentaʻrîb اللجام terlebih dahulu 

baru kemudian menderivasinya seperti : الٟغؽ ألجم  .24  

Berbeda dengan pendapat ulama Kufah dan Basrah di atas, para 

linguis Arab modern berpendapat bahwa bukan mashdar atau fiʻl mâdhî 

yang menjadi pangkal isytiqâq ini melainkan “materi asli atau akar 

bahasa (huruf asli tsulâtsî) itulah yang menjadi akar isytiqâq.” Tammâm 

Hassân mengatakan bahwa masalah isytiqâq hendaknya berasaskan 

hanya pada hubungan di antara kata-kata dan kebersamaannya itu pada 

sesuatu tertentu. Hal ini akan lebih baik dari pada berdiri di atas 

perkiraan asal dan cabang saja. Kadar keterlibatan bersama antara kata-

kata yang berkaitan itu bila dilihat dari segi lafzh terdapat pada huruf 

asli yang tiga; perkara yang sudah dipahami oleh ahli lexikogarfi dan 

belum dipahami oleh ahli morfologi.25 

Sealur dengan pendapat Hassân di atas, Rajab ʻAbdul Jawâb 

Ibrâhîm mengatakan bahwa yang menjadi akar/pangkal dari isytiqâq itu 

adalah huruf tiga asli. Karena itu, hendaknya mengaitkan kata-kata 

derivasi itu dengan asal/pangkal materinya dan menjadikan ikatan akar 

tiga huruf itu sebagai asas metode dalam studi isytiqâq. Sebab itulah, 

mashdar diderivasi darinya, demikian juga dengan fiʻl mâdhî. Kâf, tâ’ dan 

bâ’ tanpa melihat harakatnya, maka bila diberikan harakat tertentu bisa 

jadi menjadi fiʻl mâdhî, demikian pula bila ditambah sebagian huruf 

tambahan yang sudah diketahui, memungkinkan untuk menjadi mashdar 

dan bisa juga menjadi : maktab, kâtib, maktûb, istaktaba. Maka akar 

isytiqâq yaitu sesuatu yang bersih/murni yang tidak terpakai dalam 

bahasa yaitu kâf, tâ’ dan bâ’. Dengan perubahan harakat dan pemberian 

huruf-huruf tambahan dengan aturan tertentu, kita bisa mendapatkan 

derivasi-derivasi yang di antaranya adalah mashdar.26   

                                                           
24 Ramadhân ʻAbd. al-Tawwâb, Fushûl..., hal. 291-192. 
25 Majdi Ibrâhîm Muhammad Ibrâhîm, Buhûts wa Dirâsât fî ‘Ilm al-Lughah: al-

Sharf - al-Maʻâjim - al-Dilâlah (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, t.th), hal. 
105. 

26 Rajab ʻAbd. al-Jawwâd Ibrâhîm, Dirâsât…, hal. 121; lihat juga ʻAbdullâh 
Darwisy, Dirâsât…, hal. 46-47.  
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Bila pendapat ketiga ini diterima, yaitu asas tiga huruf; fâ’, ‘ain, 

dan lâm kata sebagai akar dan ikatan derivasi kata, maka 

konsekuensinnya, tegas Tammâm Hassân, adalah menganggap semua 

kata-kata bahasa Arab selain dhamâ’ir, zhurûf, adawât, khawâlif27 

merupakan kata-kata derivatif. Jadi, kata-kata yang tidak yang bisa 

diderivasi sama sekali hanyalah dhamair, dhuruf, adawat, dan khawalif saja. 

Pemahaman baru akan akar isytiqâq ini membawa perkara lain yaitu 

pembagian kata-kata yang bisa diderivasi menjadi mutasharrif (berubah-

ubah) dan jamid (statis). Kata-kata yang mutasharrif yaitu kata-kata yang 

hubungannya terlihat jelas antara satu kata dengan kata yang lainnya 

melalui perubahan huruf-huruf materinya berdasarkan berbagai macam 

shiagh (cetakan/bentuk kata) seperti shiaghnya fi’il, shifat dan isim. 

Sedangkan kata-kata yang  jamid yaitu kata-kata yang tidak bisa diubah-

ubah layaknya kata-kata yang mutasharrif seperti kata غؽ عحل و٦خاب وٞ  .28 

Pendapat Tamam Hasan di atas kalau dibagankan akan telihat 

seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
27 Yang dimaksud dengan khawâlif  yaitu kata-kata yang digunakan untuk 

mengungkapkan sikap emosi. Khawâlif  ini mirip dengan exclamation dalam bahasa 

Inggris. Ada empat macam kata-kata yang termasuk ke dalam khawâlif yaitu ism al-fiʻl, 
ism al-shaut, shighah al-taʻajjub, dan fiʻlai al-madh wa al-dzamm. Lihat Tammâm Hassân, 

Al-Lughah al-‘Arabiyah Maʻnâhâ wa Mabnâhâ, Cet. Ke-4 (Kairo: „Âlam al-Kutub, 2004), 
hal. 113-115.        

28 Hassân, Al-Lughah al-‘Arabiyah…, hal. 169-170.   

KATA 

MUSTAQ 

Selain dhamair, dhuruf, adawat, 

dan sebagian khawalif 

SHALBAH (Keras) 

Dhamair, dhuruf, adawat, dan 

sebagian khawalif 

JAMID 

 , ٞغؽ ٦خاب، عحل،

 َىاء ،ماء جغاب،

MUTHASARRIF 
Masdar, madhi, mudhari’, amr, shifat-

shifat dari fa’il, maf’ul, mubalaghah, 

tafdil, mushabbihah, marrah, hai’ah, 

alat, zaman, makan dll. 



Isytiqaq: Media Pengembangan dan Adaptasi Bahasa Arab (Suaidi) 

[161] 

Shiagh (Bentuk-Bentuk) Isytiqâq Dalam Bahasa Arab  

Membahas bentuk-bentuk derivasi bahasa Arab tidak bisa lepas 

dari pembahasan shîghah. Shîghah yang jamaknya shiaghh inilah yang 

menjadi bentuk atau cetakan-cetakan dasar yang menjadi rujukan dalam 

menderivasi kata-kata yang lain. Shîghah menurut al-Ridha sama dengan 

struktur dan wazan kata. Ia menjelaskan, “Yang dimaksudkan dengan 

struktur, wazan dan shîghah kata adalah bentuk kata di mana kata-kata 

yang lain bisa menyerupainya dalam hal jumlah susunan huruf, harakat, 

dan sukunnya serta diperhatikannya mana huruf-huruf yang asli atau 

tambahan pada setiap tempatnya. Seperti kata عَحُل yang bentuk dan ciri-

cirinya serupa denga kata ض ًُ َٖ  .”29 

Makna shîghah yang lebih spesifik lagi diberikan oleh Tamam 

Hasan yang mengatakan shîghah adalah acuan/cetakan sharfî yang 

dengan acuan/cetakan ini kata-kata yang menjadi akar isytiqâq (kata-

kata yang bisa berderivasi) - yaitu ism, shifat dan fiʻl - dibentuk dengan 

cara mengqiyaskannya.30 Ini maknanya, tambahnya, shîghah khusus 

untuk kata-kata yang bisa berubah-ubah dan berderivasi, sedangkan 

dhamîr dengan macam-macamnya, sebagian khawâlif, zhurûf, dan adawât 

tidak punya shîghah tapi bentuk murni semata.31 

Oleh karena itulah, berdasarkan pengertian shîghah derivatif yang 

dipaparkan oleh Tamam Hasan inilah penulis akan menunjukkan 

sebagian shiagh yang merupakan acuan/cetakan yang diacu dalam 

mengqiyaskan kata-kata lain yang bisa berderivasi yaitu ism, shifat, dan 

fiʻl. Di antara shiaghh derivatif yang termasuk dalam  kelompok ism 

adalah ism tsulâtsî, rubâʻî, khumâsî, mashdar, marrah, hai’ah, zamân, makân, 

dan alat.  

Isim tsulâtsî memiliki 12 shiaghh yaitu  ،ٌ دُئِل ، م 
ْ
ل ِٖ  ،

ٌ، نُغَص  ، حِبُك  ى٤ُ  ُٖ  ، ل  ْٟ ُ٢ :

، ، ئِبِل  ىَب  ِٖ ،  ـ ْ
ل
َ
ٞ ، غَؽ 

َ
ٞ ، ض  ًُ بِض   َٖ

َ
٦ . Sedangkan ism rubâʻî terdapat enam shiaghh 

                                                           
29 ʻAbd. al-Salâm al-Sayyid Hâmid, Al-Syakl wa al-Dalâlah Dirâsah Nahwiyah li 

al-Lafzh wa al-Maʻnâ, (Kairo: Dâr Garîb, 2002), hal.113. 
30 Tammâm Hassân, Al-Lughah al-‘Arabiyah Maʻnâhâ wa Mabnâhâ, hal. 133. 
31 Tammâm Hassân, Al-Lughah al-‘Arabiyah Maʻnâhâ wa Mabnâhâ, hal. 133. 
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yaitu 1 )  ل
َ
ل ْٗ

َ
غٍ، هدى ٞ َٟ ْٗ لِل  ( 2 حَ ْٗ ل  ( 3 ػِبْغجٍِ، هدى ِٞ

َ
ل ْٗ مٍ، هدى ِٞ ََ ل  ( 4 صِعْ

ُ
ل ْٗ

ُ
، هدى ٞ  ً ُ

لّ ( 5 بُغْز َٗ
ِٞ 

ؼَبْغٍ، هدى ل  ( 6 َِ
َ
ل ْٗ

ُ
ضَبٍ  هدى ٞ

ْ
.جُخ  . Ism khumâsî terdapat empat shiaghh berupa : 1 )

ل  
َّ
ل َٗ

َ
غْحَلٍ، هدى ٞ َٟ ل  ( 2 ؾَ

َ
لِل ْٗ

َ
ل  ( 3 جَحْمَغِفٍ، هدى ٞ ِ

ّ
ل َٗ

ُ
مِلٍ، هدى ٞ ْٖ َ

ظ
ُ
ل  ( 4 ٢

َ
ل ْٗ بٍ  هدى ِٞ ْٗ َ

.٢ِغَْ  . 

Selain dari yang tertera di sini masuk ke nâqish (kurang) seperti   ٍض وصَمٍ  ًَ  

atau mazîd seperti  ٍغَاج
ْ
خِضَاعٍ  اِؾْخِس

ْ
وَا٢  .32 

Di antara shiaghh mashdar yang tsulâtsî yaitu : 

ل  ْٗ َ
ل يَغْبًا؛-يَغَبَ  هدى ٞ َٗ َ

غحَِ  هدى وٞ
َ
ى٫ْ -ٞ ُٗ ُ

غَخًا؛ٞ
َ
ضَ  هدى ٞ َٗ َ

؛-٢
ً
ىْصا ُٗ ُ

ا٫ ٢ َٗ غ هدى ِٞ َٟ اعًا؛-هَ َٟ  هِ

ن
َ
لا َٗ َ

  هدى ٞ
َ

اٝ
َ
اهًا؛-َ

َ
ىَٞ

َ
ا٫ َ َٗ

ُ
ل هدى ٞ َٗ ا٫؛-ؾَ َٗ ل ؾُ ُْ ِٗ

َ
ل؛-عَخَل هدى ٞ ُْ ت" عَخِ

َ
ىْل ُٗ ُ

-ؾَهُلَ  هدى" ٞ

ت؛
َ
ت ؾُهُىْل

َ
ال َٗ

َ
ت؛-وحَؼ٫َُ  هدى ٞ

َ
  حَؼَال

Sedangkan di antara shiaghh mashdar ghair tsulâstî yaitu : 

ل"  ُْ ِٗ
ْٟ ؽَ  هدى" جَ ضَّ

َ
٢-  

ً
ؿا ٌْ ٣ْضِ

َ
ا٫"و ج َّٗ بَ  هدى" ِٞ

َّ
ظ

َ
ابًا-٦

َّ
ا٫"و ٦ِظ َٗ ب هدى" ِٞ

َّ
ظ

َ
ابًا-٦

َ
. ٦ِظ

ت"و
َ
ل ِٗ

ْٟ ى هدى" جَ
َّ
 -ػ٧َ

ً
ت َُّ ؼ٦ِْ

َ
ت"و ج

َ
ل ِٗ

ْٟ ل"و" جَ ُْ ِٗ
ْٟ   هدى" جَ

َ
أ
َّ
ُ

َ
ئًا-ز ُْ ُِ

ْ
س

َ
  و ج

ً
ت

َ
ئ ُِ

ْ
س

َ
ا٫"و. ج َٗ

ْ
غَمَ  هدى" ئِٞ

ْ
٦

َ
-أ

غَامًا،
ْ
ل  "و ئ٦ِ ُّٗ َٟ مَ  هدى" جَ

َّ
ل َٗ

َ
،-ح

ً
ما

ُّ
ل َٗ

َ
ا٫"و ح َٗ ِٟ

ْ
ا٫" اِه َٗ خِ

ْ
ا٫" واٞ َٗ ْٟ -وانُٟى اهُلا٢ا-اهُل٤ هدى" واؾْخِ

لٍ "و. اؾخسغاحا-واؾخسغج انُٟاء
ُ
ل ْٗ َٟ ضَخْغَجَ  هدى" جَ

َ
ضَخْغُجٍ -ج

َ
٫ٍ "و. ج

َ
لا ْٗ

 "و صِخْغَاجٍ -٦ضَخْغَجَ " ِٞ
 
ت

َ
ل
َ
ل ْٗ

َ
ٞ "

ا٫"و. بَهْغَحَت-بَهْغَجَ  هدى َٗ ت"و" ِٞ
َ
ل َٖ ا َٟ   يِغَابًا-يَاعَبَ  هدى" مُ

ً
اعَبَت ًَ ا٫ٍ "و. ومُ َّٗ ِٟ ٤َ  هدى" جِ

َّ
مَل

َ
ا-ج

ً
٢
َّ
33.جِمِلا

 

Adapun shîghah marrah yaitu "ت
َ
ل ْٗ

َ
 -يغب هدى" ٞ

ً
يَغْبَت , sedangkan shîghah 

hai’ah yaitu "ت
َ
ل ْٗ  -حلـ هدى" ِٞ

ً
ؿَت

ْ
حِل . Shîghah zamân dan makân yaitu : 

ل" َٗ ْٟ ب هدى" مَ ََ ب-ط ََ ْ
ظ ب  -ًَ ََ ْ

خَلَ  أو مَظ
َ
٣ْخُل-٢ ل"و م٣َْخَل،-ًَ ِٗ

ْٟ َـ  هدى" مَ
َ
ُـ -حَل جْلِ ًَ-

34.مَجْلِـ
 

Sedangkan shiaghh zamân dan makân yang berasal dari selain 

tsulâstî dibentuk seperti ism mafʻûl seperti : ،غَج
ْ
جَم، مُضَخْغَج، مُؿْخَس

ْ
ل مُدْغَه

َ
 م٣َُاج

ل
َ
  .ومُضْز

Sedangkan di antara shiaghh ism alat yaitu :   "  ل َٗ ْٟ بٍ، هدى" مِ
َ
ت"و مِدْل

َ
ل َٗ ْٟ " مِ

سَحَتٍ  هدى
ْ
م٨ِ مَتٍ،    

َ
ا٫"و وم٣ِْل َٗ ْٟ خَاحٍ  هدى" مِ ْٟ مِ  . Selain itu, ada bentuk shiaghh ism 

                                                           
32 Muhammad Muhyiddîn ʻAbd. al-Hamid, Syarh Ibn ʻÂqil, Juz ke-3 (Surabaya: 

Hidayah, t.thal.), hal. 192-197. 
33 Muhammad Muhyiddîn ʻAbd. al-Hamid, Syarh Ibn ʻÂqil,  hal. 123-133. 
34 Muhammad Muhyiddîn ʻAbd. al-Hamid, Syarh Ibn ʻÂqil, hal. 123-133. 
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alat yang lain yang diusulkan oleh Majmaʻ al-Lughah al-„Arabiyah 

(Lembaga Bahasa Arab) yaitu :  

  35 ت 
َ
ال َّٗ

َ
ت، هدى ٞ

َ
ال ؿَّ

َ
ا٫ ٚ َٗ اٍ، هدى ِٞ َُ ت  زِ

َ
ل ِٖ ا

َ
ت، هدى ٞ َُ ى٫ْ  ؾَا٢ِ ُٖ ا

َ
ؾاَى هدى ٞ  

Adapun di antara shiaghh derivatif yang termasuk dalam 

kelompok shifat yaitu shifat fâʻil, mafʻûl, tafdhîl, musyâbahat, dan 

mubâlaghah.  Berikut ini di antara shifat fâʻil yang berasal dari tsulâstî :  

ل" ِٖ ا
َ
ل"و يَاعِب،-يَغَب هدى" ٞ ِٗ

َ
غ هدى" ٞ ًِ

َ
غ،-ه ًِ

َ
ن"و ه

َ
لا ْٗ َ

ل هدى" ٞ ُِ
ان،-َٖ

َ
ك

ْ
ُ  و َٖ

ل" َٗ ْ
ٞ

َ
ؾْىَص،-ؾَىِصَ  هدى" أ

َ
ل"و أ ْٗ َ

م هدى" ٞ
ُ
م،-ضَخ

ْ
ل"و ضَخ ُْ ِٗ

َ
ل،-حَمُل هدى" ٞ ُْ ٣ل حَمِ ل" وػن وٍ َٗ َ

ٞ "

ل هدى
ُ
ل-بَُ

َ
 .بَُ

 

Adapun shifat fâʻil yang terdiri dari selain tsulasti seperi shîghah fiʻl 

mudhâri’ dengan ditambah huruf mim yang didhammahkan dan diharakati 

kasrah sebelum akhir yaitu : 

ل
َ
ج
َ
٣َاجِل-٢ا ضَخْغجِ-صَخْغَجَ  م٣َُاجِل، ٞهى ًُ ضَخْغَجَ  مُضَخْغجِ، ٞهى ًُ

َ
خَضْخغَجُ -وج مَ  مُخَضَخْغجِ، ٞهى ًَ

َّ
ل َٗ

َ
-ح

مُ 
َّ
ل َٗ خَ م   ٞهى ًَ ِ

ّ
ل َٗ  .مُخَ

 

Sedangkan shîghah shifat mafʻûl dari tsulâtsî yaitu " ى٫ْ ُٗ ْٟ ه هدى" مَ
ُ
هَضْج

َ
٢ 

 sedangkan shîghahnya yang berasal dari selain tsulâtsî dibentuk , م٣َْهُىْص ٞهى

seperti shîghah shifat fâʻil dengan mengharakati huruf sebelum akhir 

seperti.: اعَب ًَ ل مُ
َ
غ وم٣َُاج

َ
ومُىْخَٓ .  

Shigah shifat musyâbahah dengan ism fâʻil tidak terbentuk kecuali 

dari fiʻl lâzim. Shîghahnya yang berasal dari tsulâtsî terbagi menjadi dua 

yaitu yang berupa wazan fiʻl mudhâriʻ dan ini sedikit seperti غ َِ ال٣لب َا  , 

dan yang tidak serupa dengan wazan fi’il mudhari’ dan ini banyak seperti 

ل هدى ُْ م الىحه، وخَؿًَ الٓاَغ، حمَ غٍِْ
َ
الأب و٦ . Jika shifat musyâbahah ini berasal dari 

selain tsulâtsî, maka shiaghhnya harus sama dengan mudhâriʻ, contoh : 

ل٤ِ
َ
اللؿان مُىُْ .36 

                                                           
35 Ibrâhîm, Buhûts…, hal. 110-119. 
36 Muhammad Muhyiddîn ʻAbd. al-Hamid, Syarh Ibn ʻÂqil…, hal. 134-139.  
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Sedangkan shifat tafdhîl memiliki shîghah yaitu "ل َٗ ْ
ٞ

َ
ض" هدى ،"أ  أًٞل ػٍ

"ٖمغو  مً  .37 Adapun di antara shifat mubâlaghah shiaghhnya yaitu  ى٫ْ ُٗ َ
 هدى ٞ

خُى٫ْ 
َ
ا٫ للغحا٫، ٢ َٗ ْٟ ا٫ مِطْحَا٥، عحل هدى مِ َّٗ

َ
اب، هدى ٞ ل يَغَّ ُْ َّٗ ٤، هدى ِٞ ُْ كَّ ل ِٖ ِٗ

َ
.خَم٤ِ هدى ٞ . 

Selain shiaghh ini, disebutkan juga oleh al-Suyûthî dalam Al-Muzhir 

shiaghh mubâlaghah yang sifatnya simâʻî yaitu : ا٫ َّٗ
َ
ا١، ٞ ؿَّ َٟ ل ٦ ْٗ ُ

ضْع، وٞ
ُ
ى٫ْ  ٦ٛ ُٗ َ

 وٞ

ضُوْع،
َ
ا٫ ٦ٛ َٗ ْٟ اع، ومِ

َ
ُ ْٗ ل ٦مِ ُْ ِٗ

ْٟ حر، ومِ ُِ
ْٗ ت ٦مِ

َ
ل ْٗ

ُ
ت ٦هُمْؼَة، وٞ

َ
ىْل ُٗ َ

ىْمَت، وٞ
ُ
ت ٦مَل

َ
ال َّٗ

َ
مَت، وٞ

َّ
لا َٗ ٦ 

ت
َ
ل ِٖ ا

َ
اةِىَت، وٞ

َ
ت ٦س

َ
ال َٗ

ُ
ت، وٞ

َ
الت ٦ب٣َُا٢ َٗ ْٟ .٦مِجْؼَامَت ومِ .38  

Sedangkan fiʻl memiliki shiaghh khusus yang terdiri dari fiʻl tsulâtsî 

dan ghair tsulâtsî. Fiʻl tsulâtsî memiliki enam bab shiagh yaitu :  

ل( 1-3 َٗ ل( 5و4 ًىهُغ؛-ههَغ ًًغِب،-يغَب ٌسحَب،-سحَب مثل ُُ  - ، _ِ ، _َ ٞ ِٗ ٞ َ_، ِ_ 

ل( 6 ًدؿِب؛-وخؿِب ٌؿمَ٘-ؾمِ٘ مثل ُٗ  . ٨ًغُم-٦غُم مثل _ُُٞ

Sedangkan f’iil rubai terdiri dari tujuh shiagh yaitu :  

لَ (1
َ
ل ْٗ

َ
بَبَ، هدى  ٞ

ْ
ل( 2 حَل َٖ ىْ

َ
ى٫َ ( 3 حَىْعَب، هدى ٞ ْٗ َ

ى٥َ، هدى ٞ َْ ل( 4 عَ َٗ ُْ غ، هدى َٞ
َ
ُ ُْ  بَ

ل( 5 َُ ْٗ َ
  هدى ٞ

َ
٠ غٍَْ

َ
لى( 6 ق ْٗ َ

٣َى هدى ٞ
ْ
ىَل( 7 ؾَل ْٗ َ

َـ  هدى ٞ
َ
ي
ْ
ل
َ
٢. 

Sedangkan shiagh mazid tsulâtsî dan rubai  seperti berikut ini : 

لَ  َٗ ْ
ٞ

َ
غَمَ،:  أ

ْ
٦

َ
لَ  أ َٖ ا

َ
لَ،: ٞ

َ
اج

َ
ل ٢ َّٗ م،:  ٞ ل ٦غَّ َٗ َٟ ؿَغ،:  اهْ

َ
٨

ْ
ل اه َٗ خَ

ْ
لَّ  احْخَمَ٘،:  اٞ َٗ ْ

،:  اٞ لَ  اِخْمَغَّ َّٗ َٟ مَ،: جَ
َّ
ل َٗ

َ
 ح

ل َٖ ا َٟ ض،: جَ َٖ بَا
َ
ل ج َٗ ْٟ غَج،: اؾْخَ

ْ
ل اؾْخَس َٖ ىْ َٗ ْ

ضَوْصَنَ،: اِٞ
ْ
ا٫َّ  اِٚ َٗ

ْ
،: اِٞ ٫َ  اِخْمَاعَّ ىَّ َٗ ْ

 : اِٞ
َ
ط ىَّ

َ
لَ . اِخْل

َ
ل ْٗ َٟ  هدى جَ

ضَخْغَجَ،
َ
لَ  ج

َ
ىْل َٗ ْ

جَمَ، هدى اٞ
ْ
لَّ  اخْغَه

َ
ل َٗ

ْ
، هدى اٞ غَّ َٗ َ

ك
ْ
ى٫ََ  ا٢ ْٗ َٟ ى٥ََ، هدى جَ َْ غَ

َ
لَ  ج َٗ ُْ َٟ َ

، هدى ج ًَ َ
ُ ُْ َ

ك
َ
 ح

لَ  َٖ ىْ َٟ جَىْعَبَ، هدى جَ
َ
ى ج

َ
ل ْٗ َٟ ٣َى، هدى جَ

ْ
ؿَل

َ
لَ  ح َٗ ْٟ مَ

َ
٤َ؛ هدى ج

َ
مَىُْ

َ
لَ  ج

َ
ىْل َٗ ْ

َـ  هدى اٞ ؿَ
ْ
ي َٗ ْ

ى ا٢
َ
ىْل َٗ ْ

 هدى واٞ

ى٣َْى
َ
 39.اؾْل

 Sedangkan shiagh fiʻl amr yang berasal dari tsulâtsî  seperti 

berikut: 

لْ،"
ُ
ــــ َٗ

ْ
، اٞ

َ
لا

ُ
ــــ ـ َٗ

ْ
ىا، اٞ

ُ
ل
ُ
ــــ َٗ

ْ
لِى، اٞ

ُ
ـــ َٗ

ْ
، اٞ

َ
لا

ُ
ـــ ـ َٗ

ْ
ًَ  اٞ

ْ
ل
ُ
ــ ـــ ـ َٗ

ْ
 اق٨غا، اق٨غي، اق٨غوا، اق٨غا، اق٨غ، هدى اٞ

".اق٨غن   .40 Adapun yang mazîd bisa langsung dilihat dalam buku-buku 

                                                           
37 Muhammad Muhyiddîn ʻAbd. al-Hamid, Syarh Ibn ʻÂqil…, hal. 174-175. 
38 Ibrâhîm, Buhûts…, hal. 107-109 dan al-Suyûthî, Al-Muzhir…,  hal. 243.  
39 Tammâm Hassân, Al-Lughah al-‘Arabiyah…, hal. 138-140.  
40 Fu‟âd Niʻmah, Mulakhkhash Qawâʻid al-Lughah al-‘Arabiyah, (Damaskus: Dar 

al-Hikmah, t.th), hal. 76. 
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tashrif seperti buku Al-Amtsilah Al-Tashrîfiyah karya Al-Syaikh 

Muhammad Maʻshûm bin „Alî. 

 

Fungsi Isytiqâq 

Tidak perlu disangsikan akan fungsi dan faedah derivasi dalam 

bahasa Arab. Banyak manfaat dengan adanya derivasi ini, di antaranya 

adalah: 

1) isytiqâq merupakan salah satu media yang dengannya bahasa 

berkembang dan meluas; perbendaharaan kosa kata bertambah; 

dan memungkinkan dengannya untuk mengungkapkan ide-ide baru 

dan teknologi yang muncul terkini;41 

2) isytiqâq adalah salah satu media perkembangan bahasa dari aspek 

lafzh dan shiagh serta media yang memperjelas aspek keaslian dan 

tambahan materi kata;42 

3) isytiqâq khususnya isytiqâq shaghir/ʻâm (umum) merupakan jenis 

perluasan dalam bahasa yang dibutuhkan oleh penulis dan juga 

acuan lembaga bahasa dalam mengungkapkan makna-makna baru 

guna membantu bahasa dalam menyesuaikan perkembangan 

sosial;43 

4) isytiqâq bagi ahli sharf (morfologis) berperan sebagai media yang 

penting untuk mengubah struktur kata dan menghasilkan struktur 

sharf (perubahan) yang baru yang memiliki makna semantik 

(petunjuk) yang baru. Karena itu, isytiqâq bagi mereka adalah kata 

yang diambil dari selainnya untuk menunjukkan atas dzât dan hadats 

(perbuatan); 

5) isytiqâq bagi para ahli nahwu berperan sebagai media untuk 

mengungkapkan sebagian fungsi-fungsi nahwu (gramatika) seperti 

struktur majhûl (pasif) dan mutaʻaddî (transitif). Karena isytiqâq bagi 

mereka adalah kata yang diambil dari mashdar untuk menunjukkan 

perbuatan dan pelakunya; 

                                                           
41 Ramadhân ʻAbd. al-Tawwâb, Fushûl fî Fiqh al-‘Arabiyah…, hal. 289.  
42 Annîs, Min Asrâr al-Lughah…, hal. 52. 
43 Annîs, Min Asrâr al-Lughah…, hal. 53. 
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6) sedangkan bagi para ahli bahasa isytiqâq merupakan media untuk 

melahirkan mufradât baru dalam bahasa Arab dan media yang 

sebenarnya untuk mengetahui yang asli dan yang dakhil (masuk) 

dalam bahasa Arab. Karena itulah, isytiqâq bagi mereka adalah 

setiap kata yang diambil dari selainnya yang menunjukkan zat dan 

perbuatan baik secara bersamaan maupun tidak.44       

 

Penutup 

Dari pembahasan isytiqâq sebelumnya, maka dapatlah pada 

bagian penutup ini diringkas inti-inti pembahasannya yaitu: 

Isytiqâq adalah mengeluarkan suatu kata dari kata lain yang sama 

dalam hal makna dan huruf aslinya (pokok). Jika yang diderivasi dan 

asal dari derivasi itu sama dalam susunan huruf-hurufnya disebut 

isytiqâq ‘âm (shagîr) dan jika tidak sama maka disebut isytiqâq kabîr atau 

akbar. 

Para linguis Arab klasik membagi jenis isytiqâq menjadi isytiqâq 

shagîr (kecil) dan isytiqâq kabîr (besar). Sedangkan para linguis Arab 

modern membagi isytiqâq menjadi shagîr, kabîr, kubbâr, akbar dengan 

acuan makna yang berbeda-beda. 

Mengenai asal isytiqâq ini para ulama berbeda pendapat: ulama 

Bashrah mengatakan asalnya adalah mashdar, sedangkan ulama Kûfah 

menyatakan fiʻl mâdhîlah akarnya. Adapaun para ahli linguis Arab 

modern mengatakan akarnya adalah tiga huruf yang asasi yaitu fâ’, ‘ain 

dan lâm. 

Shiagh dari isytiqâq (derivasi) itu banyak jumlahnya dan semuanya 

terkumpul pada ism, fiʻl dan shifat. Ketiga kelompok inilah yang memiliki 

shiagh, sedangkan dhamâ’ir, sebagian khawâlif, zhurûf, dan adawât 

hanyalah bentuk murni semata. 

Isytiqâq memiliki peran yang besar dalam pengembangan bahasa 

Arab di antaranya sebagai media pengubah, pengaya, dan pencipta serta 

pelahir kata dan shiagh bahasa Arab yang baru; sebagai media untuk 

                                                           
44 Rajab ʻAbd. al-Jawwâd Ibrâhîm, Dirâsât …, hal. 122. 
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mengetahui keaslian dan tambahan materi kata; sarana untuk 

mengungkapkan ide-ide baru dan teknologi terkini agar bahasa itu bisa 

sealur dengan perkembangan sosial; dan media pengungkap fungsi-

fungsi nahwu (gramatika).    
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